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’\=: Time line BMG : Gempa Bengkulu 12 September 2007
BMG
*s.wo.zswm
00:0 » Live sinyal dan stasiun status Bitung blinking (KL, JMBI,PP1,PGRI,SBJI)
:01: Alarm berbunyi
00:2:07 if ke Sta BMG Bengkulu : Dirasakan V = VI MMI
Interaktif Tool OT: 18:10:23 WIB; Lokasi : 4.67 LS - 101.13BT;DIm: 10Kn
Sesicomp3 Mb : 7.9SR, Potensi Tsunami

Interaktif Tool OT: 18:10:22 WIB; Lokasi : 4.65 LS— 101.17BT;DIm:28.2Ki
CEA Mb : 7.4SR,; Potensi Tsunami

SMS Dikirim [GB 18:10:23WIB; OT: 18:10:23 WIB; 4.67 LS — 101.13BT; Mag:
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7.9SR, Ked: 10Km, (159km baratdaya Bengkulu) Potensi Tsunami]

> Info Msyrkt : Gempa dirasakan di PDG, LMPG, JKT, JMBI)

> Info ANTV_ : Potensi
> MetroTV : Potensi
> Indosiar :Potensi

> GlobalTV : POtensi
Gempa susulan | : 19:21:53 WIB; 2.64LS — 100.04 BT; Mag: 7.9SR, Ked: 66Km,
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2908

(154km baratdaya Painan)
-» Gempa susulan Il : 20:02:11 WIB; 3.02LS - 101.02BT; Mag: 6.1SR, Ked: 66Km,
(113km baratdaya Sungai Penuh)

. Pembatalan Peringatan Tsunami 18:10:23WIB
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Peringatan Dini Tsunami setelah Gempa Bumi Pertama di Bengkulu
pada 12 September 2007
Temuan-Temuan Utama dari Survei Eksploratif tentang
Pengalaman di Kota Padang

dilakukan oleh
GTZ IS-GITEWS bekerja sama dengan Kelompok Kerja Padang
2007

1. LATAR BELAKANG

Pada tanggal 12 dan 13 September 2007, serangkaian gempa bumi kuat yang berasal dari
Palung Sunda (Sunda Trench) di pantai Barat Sumatra menghantam Padang, ibukota Propinsi
Sumatra Barat. Gempa bumi pertama, pada pukul 18:10:23 (WIB), tercatat berkekuatan 7,9
SR (BMGQG). Segera setelah bumi berguncang (4 menit 41 detik), sebuah peringatan tsunami
dikeluarkan oleh Badan Meteorologi dan Geofisika (BMGQG) di Jakarta, melalui SMS dan jalur-
jalur lain (lihat gambar 1) dan diterima oleh para pengambil keputusan di Padang. Seperti
dinyatakan oleh beberapa sumber,' Walikota Padang mengumumkan arahan evakuasi melalui
radio FM kepada penduduk Kota Padang sekitar 15 menit setelah gempa bumi untuk
merespon peringatan tsunami.

Gambar 1: Rentang waktu peringatan tsunami oleh BMG untuk Gempa Bumi Bengkulu dan potensi
tsunami (sumber: BMG)
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Sekitar satu setengah bulan setelahnya, dari 29 Oktober hingga 2 November 2007, GTZ IS-
GITEWS melakukan sebuah survei eksploratif di Padang untuk mengetahui dan memahami
pengalaman di Padang pada waktu gempa bumi pertama dan peringatan tsunami yang
kemudian dikeluarkan. Survei menggunakan sebuah kuesioner baku dalam melakukan
wawancara dengan 200 penduduk Kota Padang yang dipilih secara acak yang tinggal di “zona
merah” (elevasi 0-5 sesuai dengan Peta Elevasi dan Evakuasi Kota Padang, lihat gambar 2)
dan/atau berada di dalam kawasan tersebut ketika terjadi gempa bumi pertama.

Survei ini tidak mengklaim akan memberikan hasil-hasil yang bisa mewakili seluruh Kota
Padang namun merupakan survei eksploratif. Survei bertujuan untuk melakukan pendekatan

! Wawancara informan kunci dengan para wakil dari berbagai lembaga pemerintah dan non-pemerintah
di Padang. Informasi yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut sangat bervariasi. Kesimpulannya,
sepertinya walikota memang betul-betul mengarahkan penduduk untuk evakuasi. Sayangnya tidak bisa
diperoleh klarifikasi tentang kata-kata yang tepat dalam pesan evakuasi tersebut.



terhadap pertanyaan-pertanyaan tentang kesiapsiagaan tsunami dengan memberikan jawaban
untuk aspek-aspek kunci berikut ini:

A. Tindakan para responden setelah gempa berakhir

= Berapa jumlah responden yang melakukan evakuasi?

= Berapa lama setelah gempa bumi pertama responden yang melakukan evakuasi mulai
bergerak?

= Apa yang dilakukan responden yang tidak melakukan evakuasi?

B. Informasi tentang potensi tsunami

= Berapa persen responden menerima informasi tentang potensi tsunami? Apa saja
sumber dan jalur informasi mereka? Berapa lama setelah gempa bumi mereka
menerima informasi tersebut dan apa yang mereka pahami tentang isi informasi
tersebut?

Gambar 2: Peta Elevasi dan Evakuasi Padang (sumber: Kelompok Kerja Padang)

PETA FOTO ZONA TINGGI DAN JALUR EVAKUAS!
KOTA PADANG

A

Siada 1 : 70000




2. TEMUAN-TEMUAN UTAMA

Dua hal yang sangat penting berkaitan dengan peringatan dini tsunami adalah ketepatan
waktu diseminasi informasi yang dapat dipahami tentang kemungkinan adanya ancaman
(yaitu peringatan dan arahan) dan ketepatan reaksi dari masyarakat berisiko. Survei mencatat
keduanya: yaitu mendokumentasikan serangkaian tindakan berurutan yang dilakukan setiap
responden setelah gempa bumi dan mencatat sumber maupun jalur informasi tentang potensi
tsunami serta waktu penerimaan informasi dan pemahaman isinya.

Bagian A meringkas tindakan-tindakan responden setelah gempa bumi berakhir dalam dua
kelompok, yaitu mereka yang melakukan evakuasi dan mereka yang tidak — tanpa
memperhatikan apa yang memicu tindakan tersebut (guncangan bumi atau peringatan
tsunami). Bagian B menelaah informasi yang diterima oleh responden terkait dengan potensi
ancaman tsunami dan mengkaitkannya dengan tindakan responden.

A. TINDAKAN RESPONDEN SETELAH GEMBA BUMI BERAKHIR

Berapa jumlah responden yang melakukan evakuasi?

Seperti yang ditunjukan Gambar 3, sebagian besar responden TIDAK melakukan evakuasi
sama sekali setelah gempa bumi berakhir. Dalam menanggapi pertanyan terbuka tentang apa
yang mereka lakukan setelah gempa bumi pertama berakhir, hanya 29 responden menjawab
bahwa mereka melakukan evakuasi sementara 9 responden mengatakan mereka menjauhi
pantai dan 4 responden lainnya menjawab bahwa mereka telah menyelamatkan diri ke tempat
yang lebih tinggi.” Secara keseluruhan ada 22 % responden yang melakukan berbagai jenis
tindakan evakuasi untuk merespon potensi tsunami.

2% 5% :
Gambar 3: Jumlah responden yang melakukan evakuasi,
menjauhi pantai, menuju tempat/ bangunan yang lebih tinggi

dan responden yang tidak melakukan tindakan tersebut

TIDAK melakukan evakuasi/ menjauhipantai/ menuju tempat
yang lebih tinggi go to higher ground

Melakukan evakuasi

o
78 % I Menjauhi pantai

Il Menuju tempat/bangunan yang lebih tinggi

Mayoritas (78% atau 158 responden) tidak melakukan evakuasi atau menjauhi pantai atau
menuju tempat yang lebih tinggi.

Berapa lama setelah gempa bumi pertama mereka yang melakukan evakuasi mulai
melakukannya?

Ancaman tsunami utama yang dihadapi oleh pantai-pantai di Indonesia adalah tsunami lokal.
Waktu kedatangan gelombang pertama dapat terjadi 20 menit setelah gempa — seperti dialami
di Aceh (2004) dan Pangandaran (Jawa, 2006). Oleh karena itu waktu yang tersisa untuk
mulai melakukan evakuasi sangatlah terbatas, yaitu hanya beberapa menit saja. Dengan
melihat lebih dekat pada jawaban mereka yang telah melakukan evakuasi (15%, 29
responden), diperoleh gambaran tentang waktu yang mereka perlukan untuk mulai bergerak
menuju tempat yang lebih aman setelah gempa bumi (lihat Gambar 4).

? Pertanyaan merekam serangkaian tindakan berurutan (maksimal lima) yang dilakukan setiap
responden setelah gempa bumi beserta waktu (dalam menit).



Gambar 4: Rentan waktu yang menunjukkan waktu (dalam menit) setelah gempa bumi (n=29) yang
diperlukan responden untuk mulai evakuasi

Menit setelah gempa

Jumlah responden

yang berevakuasi 2 jumlah: 29

% akumulasi 48 % 62 %

seiring waktu:

hingga 20 menit hingga 30 menit

20 menit setelah goncangan pertama pada 18:10 WIB, 14 dari 29 responden yang melakukan
evakuasi telah pergi menuju tempat evakuasi. Setelah 30 menit, 4 responden lagi mulai
melakukan evakuasi, sehingga jumlah keseluruhan adalah 62 % dari semua 29 responden.

Sejumlah responden yang melakukan evakuasi memang sudah menjauhi pantai atau sudah
siap siaga untuk melakukan evakuasi. Beberapa lainnya menghubungi teman dan keluarga
sementara yang lain menyalakan TV dan memeriksa harta benda mereka. Secara keseluruhan
kasus-kasus ini memberikan informasi yang menarik tentang perilaku responden setelah
gempa bumi pertama. Gambar 5 menyajikan enam contoh:

Gambar 5: Kasus-kasus terpilih yang menggambarkan rentan waktu tindakan (dalam menit, m) yang
dilakukan setelah gempa bumi berakhir

Kas Mnt Tindakan Mnt Tindakan Mnt Tindakan Mnt Tindakan Mnt Tindakan
us 1 2 3 4 5

Waspada dan siap
untuk evakuasi

1]
Waspada dan siap .
Z- ° untuk evakuasi 20

1l Hubungi

5 Waspada 15 30 45 Evakuasi

10 kawan/ 30 Periksa/amankanh 35 40 Evakuasi
arta benda
keluarga
1\
10 15 Evakuasi
\'
10 20 Evakuasi

\'Al
Hidupkan Periksa/amankan "
20 v 35 harta benda 45 - 60 Waspada 80 Evakuasi

Enam kasus ini hanya menggambarkan perilaku sebagian kecil responden yang bereaksi
terhadap potensi ancaman tsunami dengan mekakukan evakuasi dalam waktu yang sangat
berbeda-beda. Kebanyakan responden jauh dari upaya melakukan evakuasi sebagai respons
terhadap potensi kedatangan gelombang tsunami di pantai Kota Padang.

Apa yang dilakukan responden yang tidak melakukan bentuk evakuasi apa pun?

Berikut ini adalah telaah terhadap kelompok responden yang TIDAK melakukan evakuasi
atau menjauhi pantai/ menuju tempat lebih tinggi sama sekali setelah gempa bumi pertama
(78%, lihat gambar 6). Sebagian besar responden bereaksi dengan “tetap waspada”. Jawaban
ini diberikan oleh separuh dari mereka yang tidak melakukan evakuasi apa pun. 16%
responden lainnya menyatakan bahwa mereka sudah “mulai waspada dan siap melakukan
evakuasi”, yang nyatanya tidak pernah mereka lakukan. Akhirnya, 34% sisanya mewakili



responden yang menunjukkan reaksi-reaksi lain, misalnya pulang ke rumah untuk memeriksa
harta benda mereka; menemui teman, keluarga dan tetangga.

Gambar 6: Tindakan-tindakan responden yang TIDAK melakukan evakuasi/ menjauhi pantai/ menuju
tempat yang lebih tinggi dan penerimaan informasi tentang potensi tsunami di masing-masing
kelompok

Bagaimana reaksi responden yang TIDAK Berapa jumlah responden dalam
melakukan evakuasi? kelompok-kelompok ini menyatakan
telah menerima informasi tentang
l potensi tsunami?
v
22 % ——» (=42 resp.) evakuasi/ menjauhi — > =
) . - . (/42)
pantai/ menuju tempat lebih tinggi
100 % ( 16% » (= 25 resp.) waspada
dan siap melakukan evakuasi > 17 (2%)
Semua 78 %
responden o
(158 resp.) 50 % » (= 80 resp.) waspada - >
(n=200) 4 (/80)
TIDAK
melakukan
evakuasi
34 % WP (=53 resp.) reaksi lain 31
(menemui teman/ keluarga, pulang —» (/53)
L ke rumah, memeriksa harta benda, dll.)
Jumlah responden: 140
(/200)

B. INFORMASI TENTANG POTENSI TSUNAMI

Secara total terdapat 70 % responden yang dilaporkan telah menerima informasi tentang
potensi tsunami setelah gempa bumi berakhir. Kolom sebelah kanan di Gambar 6
menunjukkan bahwa di masing-masing kelompok lebih dari separuh responden menerima
informasi tentang potensi tsunami. Demikian pula halnya dengan mereka yang melakukan
evakuasi/ menjauhi pantai/ menuju tempat lebih tinggi, mereka yang waspada dan siap untuk
melakukan evakuasi serta para responden yang melakukan tindakan lain.

Ketika membandingkan penerimaan informasi tentang tsunami di seluruh kelompok yang
berbeda, nampak bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara penerimaan informasi
dengan reaksi responden. Mayoritas responden (di masing-masing kelompok maupun
keseluruhan) menerima informasi tentang potensi tsunami. Namun demikian, informasi ini
tidak memicu reaksi yang konsisten di antara mereka yang diwawancarai selama survey ini.

Penerimaan informasi tentang potensi tsunami — apa sumber, jalur, waktu dan
pemahaman isinya?

Gambar 7 menyajikan hasil tentang sumber dan jalur informasi, menampilkan waktu yang
diperlukan untuk menerima informasi dan menujukkan bagaimana isi pesan dipahami oleh
responden. Peringatan dikeluarkan dalam waktu yang relatif cepat. Radio, jaringan informal
dan TV merupakan saluran utama untuk penerimaan peringatan dan hampir separuh dari
responden menyatakan bahwa sumber informasi mereka adalah BMG dan teman serta
keluarga. Hasil-hasil mengenai pemahaman tentang informasi menunjukkan bahwa 85%
responden menyatakan menerima informasi yang mengatakan bahwa ada ancaman potensi
tsunami. Dalam kelompok ini 21% responden juga “mendengar” bahwa mereka harus tetap
waspada.



Gambar 7: Penerimaan informasi tentang potensi tsunami — sumber, saluran, waktu, pemahaman

Berapa reponden yang menerima informasi tentang potensi tsunami?

Potensi
tsunami? 70 % (140 dari 200) menerima 30 % tidak menerima
| S~ -—
v dari 140 responden = -~
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informasi: 32 % BMG / 29 % tetangga, teman, keluarga / 16 % Walikota / 23 % lain
BMG dan tetangga/ teman/ keluarga merupakan sumber informasi utama.
Jalur 44 % Radio / 26 % dari mulut ke mulut/ 21 % Televisi / 2 % SMS / 7 % lai
Informasi: o Radio o darl mulut ke muiu o I elevisi (] 0 1ain
Radio merupakan jalur informasi utama. Jalur lain yang penting adalah
pertukaran informasi dari mulut ke mulut sementara TV juga memainkan
peranan penting. Dalam kategori [lain-lain, 2% mengaku mendengar
pengumuman melalui pengeras suara.
‘s’\!eatlle(lt:h 34 % <10 mnt / 28 % 10-20 mnt /22 % 20-30 mnt /7 % 30-60 mnt /9 % >60 mnt
gempa:
Peringatan datang cukup cepat. Menurut hasil survei, lebih dari 1/3
responden menerima peringatan tsunami kurang dari 10 menit setelah bumi
berguncang. Lebih dari 60% responden menerimanya setelah 20 menit. Setelah
30 menit 80% (140 orang) sudah menerima informasi tentang potensi tsunami.’
Pemahaman g4 o, hotensi tsunami / 21 % potensi tsunami: waspada /7 % potensi tsunami:
tentang isi:

evakuasi / 3 % potensi tsunami: menuju tempat aman / 5 % lain-lain

Mayoritas responden hanya “mendengar” adanya potensi tsunami namun
tidak ada arahan tambahan untuk melakukan evakuasi. Lebih dari separuh
responden menyatakan bahwa mereka hanya menerima informasi tentang
potensi tsunami. Sekitar 1/5 melaporkan bahwa mereka menerima informasi
tambahan yang menyebutkan bahwa mereka harus waspada. Hanya 7% yang
“mendengar” adanya arahan evakuasi sedangkan 3% lainnya memahami bahwa
mereka harus menuju tempat yang aman.

? Segala data tentang waktu harus ditangani dengan seksama karena sepertinya para responden
kesulitan untuk mengingat waktu yang presis setelah lebih dari satu bulan sejak peristiwa tersebut.



3. KESIMPULAN

Hanya 22 % dari penduduk Kota Padang yang diwawancarai dalam survei ini bereaksi
terhadap gempa bumi dan informasi tentang potensi tsunami dengan melakukan evakuasi/
menjauhi pantai atau menuju tempat lebih tinggi. Dari mereka yang bergerak, kebanyakan
tidak melakukan evakuasi secepatnya — mengingat sempitnya waktu yang tersedia untuk
bereaksi terhadap ancaman tsunami lokal.

Ini menujukkan bahwa asumsi yang menyatakan bahwa orang akan melakukan
evakuasi atas inisiatif mereka sendiri segera setelah bumi berguncang terbukti tidak
benar.

Secara keseluruhan, informasi tentang potensi tsunami dengan cepat menjangkau responden
di “zona merah” di Kota Padang dan terutama diterima melalui radio, dari mulut ke mulut di
seputar jaringan informal mereka dan melalui televisi. Namun demikian, isi informasi — dan
pemahaman isi informasi — sangat berbeda satu sama lain.

Meskipun informasi tentang potensi tsunami menjangkau 70 % dari responden, kebanyakan
dari mereka hanya “bersikap waspada” karena mercka tidak menganggap pesan yang mereka
terima sebagai himbauan untuk melakukan tindakan evakuasi. Ini menegaskan bahwa
peringatan tanpa arahan yang jelas tidak akan memicu reaksi yang konsisten.

Ada berbagai alasan mengapa para responden tidak bereaksi dengan tepat ketika bumi
berguncang dan menerima informasi tentang potensi ancaman tsunami:

1. Banyak orang hanya menerima pesan peringatan BMG melalui TV/ Radio umum/ SMS
atau dari mulut ke mulut dari teman, keluarga dan tetangga. Pesan-pesan peringatan BMG
tidak memberikan arahan atau usulan atau rekomendasi apapun dari sumber-sumber resmi
tentang bagaimana penduduk harus menafsirkan pesan dan bereaksi terhadapnya.

2. Skema peringatan BMG yang masih berlaku saat ini tidak memberikan informasi tentang
daerah yang berpotensi terkena tsunami dan perkiraan seberapa besar dampaknya. Ini
mengakibatkan ketidakpastian yang tinggi di antara penduduk yang berisiko yang harus
memutuskan apakah melakukan evakuasi atau tidak.

3. Pesan BMG tidak dipandang sebagai informasi mengenai ancaman mendesak yang
memerlukan reaksi segera. Penggunaan kata potensi tsunami oleh BMG adalah benar dari
segi fakta dan ilmiah (karena kejadian tsunami masih belum dikonfirmasikan) namun
nampaknya dipandang oleh kebanyakan orang sebagai informasi yang masih harus
dikonfirmasikan lagi sebelum mengambil tindakan lebih lanjut.

4. Hanya sebagian kecil responden menerima informasi dari pihak berwenang setempat.
Karena hanya segelintir orang “mendengar” arahan evakuasi dan memahami bahwa
mereka harus bergerak menuju tempat yang aman, muncul pertanyaan apakah (1) pesan
peringatan dan arahan yang dikeluarkan oleh pihak berwenang setempat bisa dipahami
dan jelas, dan apakah (2) penduduk yang berisiko di Padang terbiasa dengan pesan-pesan
tersebut dan tahu bagaimana bereaksi begitu pesan peringatan dan arahan dikeluarkan.
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Peringatan Dini Tsunami setelah Gempa Bumi Pertama di Bengkulu
pada 12 September 2007
Temuan-Temuan Utama dari Survei Eksploratif tentang
Pengalaman di Kota Padang

dilakukan oleh
GTZ IS-GITEWS bekerja sama dengan Kelompok Kerja Padang
2007

1. LATAR BELAKANG

Pada tanggal 12 dan 13 September 2007, serangkaian gempa bumi kuat yang berasal dari
Palung Sunda (Sunda Trench) di pantai Barat Sumatra menghantam Padang, ibukota Propinsi
Sumatra Barat. Gempa bumi pertama, pada pukul 18:10:23 (WIB), tercatat berkekuatan 7,9
SR (BMGQG). Segera setelah bumi berguncang (4 menit 41 detik), sebuah peringatan tsunami
dikeluarkan oleh Badan Meteorologi dan Geofisika (BMGQG) di Jakarta, melalui SMS dan jalur-
jalur lain (lihat gambar 1) dan diterima oleh para pengambil keputusan di Padang. Seperti
dinyatakan oleh beberapa sumber,' Walikota Padang mengumumkan arahan evakuasi melalui
radio FM kepada penduduk Kota Padang sekitar 15 menit setelah gempa bumi untuk
merespon peringatan tsunami.

Gambar 1: Rentang waktu peringatan tsunami oleh BMG untuk Gempa Bumi Bengkulu dan potensi
tsunami (sumber: BMG)
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Sekitar satu setengah bulan setelahnya, dari 29 Oktober hingga 2 November 2007, GTZ IS-
GITEWS melakukan sebuah survei eksploratif di Padang untuk mengetahui dan memahami
pengalaman di Padang pada waktu gempa bumi pertama dan peringatan tsunami yang
kemudian dikeluarkan. Survei menggunakan sebuah kuesioner baku dalam melakukan
wawancara dengan 200 penduduk Kota Padang yang dipilih secara acak yang tinggal di “zona
merah” (elevasi 0-5 sesuai dengan Peta Elevasi dan Evakuasi Kota Padang, lihat gambar 2)
dan/atau berada di dalam kawasan tersebut ketika terjadi gempa bumi pertama.

Survei ini tidak mengklaim akan memberikan hasil-hasil yang bisa mewakili seluruh Kota
Padang namun merupakan survei eksploratif. Survei bertujuan untuk melakukan pendekatan

! Wawancara informan kunci dengan para wakil dari berbagai lembaga pemerintah dan non-pemerintah
di Padang. Informasi yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut sangat bervariasi. Kesimpulannya,
sepertinya walikota memang betul-betul mengarahkan penduduk untuk evakuasi. Sayangnya tidak bisa
diperoleh klarifikasi tentang kata-kata yang tepat dalam pesan evakuasi tersebut.



terhadap pertanyaan-pertanyaan tentang kesiapsiagaan tsunami dengan memberikan jawaban
untuk aspek-aspek kunci berikut ini:

A. Tindakan para responden setelah gempa berakhir

= Berapa jumlah responden yang melakukan evakuasi?

= Berapa lama setelah gempa bumi pertama responden yang melakukan evakuasi mulai
bergerak?

= Apa yang dilakukan responden yang tidak melakukan evakuasi?

B. Informasi tentang potensi tsunami

= Berapa persen responden menerima informasi tentang potensi tsunami? Apa saja
sumber dan jalur informasi mereka? Berapa lama setelah gempa bumi mereka
menerima informasi tersebut dan apa yang mereka pahami tentang isi informasi
tersebut?

Gambar 2: Peta Elevasi dan Evakuasi Padang (sumber: Kelompok Kerja Padang)

PETA FOTO ZONA TINGGI DAN JALUR EVAKUAS!
KOTA PADANG

A

Siada 1 : 70000




2. TEMUAN-TEMUAN UTAMA

Dua hal yang sangat penting berkaitan dengan peringatan dini tsunami adalah ketepatan
waktu diseminasi informasi yang dapat dipahami tentang kemungkinan adanya ancaman
(yaitu peringatan dan arahan) dan ketepatan reaksi dari masyarakat berisiko. Survei mencatat
keduanya: yaitu mendokumentasikan serangkaian tindakan berurutan yang dilakukan setiap
responden setelah gempa bumi dan mencatat sumber maupun jalur informasi tentang potensi
tsunami serta waktu penerimaan informasi dan pemahaman isinya.

Bagian A meringkas tindakan-tindakan responden setelah gempa bumi berakhir dalam dua
kelompok, yaitu mereka yang melakukan evakuasi dan mereka yang tidak — tanpa
memperhatikan apa yang memicu tindakan tersebut (guncangan bumi atau peringatan
tsunami). Bagian B menelaah informasi yang diterima oleh responden terkait dengan potensi
ancaman tsunami dan mengkaitkannya dengan tindakan responden.

A. TINDAKAN RESPONDEN SETELAH GEMBA BUMI BERAKHIR

Berapa jumlah responden yang melakukan evakuasi?

Seperti yang ditunjukan Gambar 3, sebagian besar responden TIDAK melakukan evakuasi
sama sekali setelah gempa bumi berakhir. Dalam menanggapi pertanyan terbuka tentang apa
yang mereka lakukan setelah gempa bumi pertama berakhir, hanya 29 responden menjawab
bahwa mereka melakukan evakuasi sementara 9 responden mengatakan mereka menjauhi
pantai dan 4 responden lainnya menjawab bahwa mereka telah menyelamatkan diri ke tempat
yang lebih tinggi.” Secara keseluruhan ada 22 % responden yang melakukan berbagai jenis
tindakan evakuasi untuk merespon potensi tsunami.

2% 5% :
Gambar 3: Jumlah responden yang melakukan evakuasi,
menjauhi pantai, menuju tempat/ bangunan yang lebih tinggi

dan responden yang tidak melakukan tindakan tersebut

TIDAK melakukan evakuasi/ menjauhipantai/ menuju tempat
yang lebih tinggi go to higher ground

Melakukan evakuasi

o
78 % I Menjauhi pantai

Il Menuju tempat/bangunan yang lebih tinggi

Mayoritas (78% atau 158 responden) tidak melakukan evakuasi atau menjauhi pantai atau
menuju tempat yang lebih tinggi.

Berapa lama setelah gempa bumi pertama mereka yang melakukan evakuasi mulai
melakukannya?

Ancaman tsunami utama yang dihadapi oleh pantai-pantai di Indonesia adalah tsunami lokal.
Waktu kedatangan gelombang pertama dapat terjadi 20 menit setelah gempa — seperti dialami
di Aceh (2004) dan Pangandaran (Jawa, 2006). Oleh karena itu waktu yang tersisa untuk
mulai melakukan evakuasi sangatlah terbatas, yaitu hanya beberapa menit saja. Dengan
melihat lebih dekat pada jawaban mereka yang telah melakukan evakuasi (15%, 29
responden), diperoleh gambaran tentang waktu yang mereka perlukan untuk mulai bergerak
menuju tempat yang lebih aman setelah gempa bumi (lihat Gambar 4).

? Pertanyaan merekam serangkaian tindakan berurutan (maksimal lima) yang dilakukan setiap
responden setelah gempa bumi beserta waktu (dalam menit).



Gambar 4: Rentan waktu yang menunjukkan waktu (dalam menit) setelah gempa bumi (n=29) yang
diperlukan responden untuk mulai evakuasi

Menit setelah gempa

Jumlah responden

yang berevakuasi 2 jumlah: 29

% akumulasi 48 % 62 %

seiring waktu:

hingga 20 menit hingga 30 menit

20 menit setelah goncangan pertama pada 18:10 WIB, 14 dari 29 responden yang melakukan
evakuasi telah pergi menuju tempat evakuasi. Setelah 30 menit, 4 responden lagi mulai
melakukan evakuasi, sehingga jumlah keseluruhan adalah 62 % dari semua 29 responden.

Sejumlah responden yang melakukan evakuasi memang sudah menjauhi pantai atau sudah
siap siaga untuk melakukan evakuasi. Beberapa lainnya menghubungi teman dan keluarga
sementara yang lain menyalakan TV dan memeriksa harta benda mereka. Secara keseluruhan
kasus-kasus ini memberikan informasi yang menarik tentang perilaku responden setelah
gempa bumi pertama. Gambar 5 menyajikan enam contoh:

Gambar 5: Kasus-kasus terpilih yang menggambarkan rentan waktu tindakan (dalam menit, m) yang
dilakukan setelah gempa bumi berakhir
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1\
10 15 Evakuasi
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20 v 35 harta benda 45 - 60 Waspada 80 Evakuasi

Enam kasus ini hanya menggambarkan perilaku sebagian kecil responden yang bereaksi
terhadap potensi ancaman tsunami dengan mekakukan evakuasi dalam waktu yang sangat
berbeda-beda. Kebanyakan responden jauh dari upaya melakukan evakuasi sebagai respons
terhadap potensi kedatangan gelombang tsunami di pantai Kota Padang.

Apa yang dilakukan responden yang tidak melakukan bentuk evakuasi apa pun?

Berikut ini adalah telaah terhadap kelompok responden yang TIDAK melakukan evakuasi
atau menjauhi pantai/ menuju tempat lebih tinggi sama sekali setelah gempa bumi pertama
(78%, lihat gambar 6). Sebagian besar responden bereaksi dengan “tetap waspada”. Jawaban
ini diberikan oleh separuh dari mereka yang tidak melakukan evakuasi apa pun. 16%
responden lainnya menyatakan bahwa mereka sudah “mulai waspada dan siap melakukan
evakuasi”, yang nyatanya tidak pernah mereka lakukan. Akhirnya, 34% sisanya mewakili



responden yang menunjukkan reaksi-reaksi lain, misalnya pulang ke rumah untuk memeriksa
harta benda mereka; menemui teman, keluarga dan tetangga.

Gambar 6: Tindakan-tindakan responden yang TIDAK melakukan evakuasi/ menjauhi pantai/ menuju
tempat yang lebih tinggi dan penerimaan informasi tentang potensi tsunami di masing-masing
kelompok
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B. INFORMASI TENTANG POTENSI TSUNAMI

Secara total terdapat 70 % responden yang dilaporkan telah menerima informasi tentang
potensi tsunami setelah gempa bumi berakhir. Kolom sebelah kanan di Gambar 6
menunjukkan bahwa di masing-masing kelompok lebih dari separuh responden menerima
informasi tentang potensi tsunami. Demikian pula halnya dengan mereka yang melakukan
evakuasi/ menjauhi pantai/ menuju tempat lebih tinggi, mereka yang waspada dan siap untuk
melakukan evakuasi serta para responden yang melakukan tindakan lain.

Ketika membandingkan penerimaan informasi tentang tsunami di seluruh kelompok yang
berbeda, nampak bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara penerimaan informasi
dengan reaksi responden. Mayoritas responden (di masing-masing kelompok maupun
keseluruhan) menerima informasi tentang potensi tsunami. Namun demikian, informasi ini
tidak memicu reaksi yang konsisten di antara mereka yang diwawancarai selama survey ini.

Penerimaan informasi tentang potensi tsunami — apa sumber, jalur, waktu dan
pemahaman isinya?

Gambar 7 menyajikan hasil tentang sumber dan jalur informasi, menampilkan waktu yang
diperlukan untuk menerima informasi dan menujukkan bagaimana isi pesan dipahami oleh
responden. Peringatan dikeluarkan dalam waktu yang relatif cepat. Radio, jaringan informal
dan TV merupakan saluran utama untuk penerimaan peringatan dan hampir separuh dari
responden menyatakan bahwa sumber informasi mereka adalah BMG dan teman serta
keluarga. Hasil-hasil mengenai pemahaman tentang informasi menunjukkan bahwa 85%
responden menyatakan menerima informasi yang mengatakan bahwa ada ancaman potensi
tsunami. Dalam kelompok ini 21% responden juga “mendengar” bahwa mereka harus tetap
waspada.



Gambar 7: Penerimaan informasi tentang potensi tsunami — sumber, saluran, waktu, pemahaman
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Mayoritas responden hanya “mendengar” adanya potensi tsunami namun
tidak ada arahan tambahan untuk melakukan evakuasi. Lebih dari separuh
responden menyatakan bahwa mereka hanya menerima informasi tentang
potensi tsunami. Sekitar 1/5 melaporkan bahwa mereka menerima informasi
tambahan yang menyebutkan bahwa mereka harus waspada. Hanya 7% yang
“mendengar” adanya arahan evakuasi sedangkan 3% lainnya memahami bahwa
mereka harus menuju tempat yang aman.

? Segala data tentang waktu harus ditangani dengan seksama karena sepertinya para responden
kesulitan untuk mengingat waktu yang presis setelah lebih dari satu bulan sejak peristiwa tersebut.



3. KESIMPULAN

Hanya 22 % dari penduduk Kota Padang yang diwawancarai dalam survei ini bereaksi
terhadap gempa bumi dan informasi tentang potensi tsunami dengan melakukan evakuasi/
menjauhi pantai atau menuju tempat lebih tinggi. Dari mereka yang bergerak, kebanyakan
tidak melakukan evakuasi secepatnya — mengingat sempitnya waktu yang tersedia untuk
bereaksi terhadap ancaman tsunami lokal.

Ini menujukkan bahwa asumsi yang menyatakan bahwa orang akan melakukan
evakuasi atas inisiatif mereka sendiri segera setelah bumi berguncang terbukti tidak
benar.

Secara keseluruhan, informasi tentang potensi tsunami dengan cepat menjangkau responden
di “zona merah” di Kota Padang dan terutama diterima melalui radio, dari mulut ke mulut di
seputar jaringan informal mereka dan melalui televisi. Namun demikian, isi informasi — dan
pemahaman isi informasi — sangat berbeda satu sama lain.

Meskipun informasi tentang potensi tsunami menjangkau 70 % dari responden, kebanyakan
dari mereka hanya “bersikap waspada” karena mercka tidak menganggap pesan yang mereka
terima sebagai himbauan untuk melakukan tindakan evakuasi. Ini menegaskan bahwa
peringatan tanpa arahan yang jelas tidak akan memicu reaksi yang konsisten.

Ada berbagai alasan mengapa para responden tidak bereaksi dengan tepat ketika bumi
berguncang dan menerima informasi tentang potensi ancaman tsunami:

1. Banyak orang hanya menerima pesan peringatan BMG melalui TV/ Radio umum/ SMS
atau dari mulut ke mulut dari teman, keluarga dan tetangga. Pesan-pesan peringatan BMG
tidak memberikan arahan atau usulan atau rekomendasi apapun dari sumber-sumber resmi
tentang bagaimana penduduk harus menafsirkan pesan dan bereaksi terhadapnya.

2. Skema peringatan BMG yang masih berlaku saat ini tidak memberikan informasi tentang
daerah yang berpotensi terkena tsunami dan perkiraan seberapa besar dampaknya. Ini
mengakibatkan ketidakpastian yang tinggi di antara penduduk yang berisiko yang harus
memutuskan apakah melakukan evakuasi atau tidak.

3. Pesan BMG tidak dipandang sebagai informasi mengenai ancaman mendesak yang
memerlukan reaksi segera. Penggunaan kata potensi tsunami oleh BMG adalah benar dari
segi fakta dan ilmiah (karena kejadian tsunami masih belum dikonfirmasikan) namun
nampaknya dipandang oleh kebanyakan orang sebagai informasi yang masih harus
dikonfirmasikan lagi sebelum mengambil tindakan lebih lanjut.

4. Hanya sebagian kecil responden menerima informasi dari pihak berwenang setempat.
Karena hanya segelintir orang “mendengar” arahan evakuasi dan memahami bahwa
mereka harus bergerak menuju tempat yang aman, muncul pertanyaan apakah (1) pesan
peringatan dan arahan yang dikeluarkan oleh pihak berwenang setempat bisa dipahami
dan jelas, dan apakah (2) penduduk yang berisiko di Padang terbiasa dengan pesan-pesan
tersebut dan tahu bagaimana bereaksi begitu pesan peringatan dan arahan dikeluarkan.
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Peringatan Dini Tsunami setelah Gempa Bumi Pertama di Bengkulu
pada 12 September 2007
Temuan-Temuan Utama dari Survei Eksploratif tentang
Pengalaman di Kota Padang

dilakukan oleh
GTZ IS-GITEWS bekerja sama dengan Kelompok Kerja Padang
2007

1. LATAR BELAKANG

Pada tanggal 12 dan 13 September 2007, serangkaian gempa bumi kuat yang berasal dari
Palung Sunda (Sunda Trench) di pantai Barat Sumatra menghantam Padang, ibukota Propinsi
Sumatra Barat. Gempa bumi pertama, pada pukul 18:10:23 (WIB), tercatat berkekuatan 7,9
SR (BMGQG). Segera setelah bumi berguncang (4 menit 41 detik), sebuah peringatan tsunami
dikeluarkan oleh Badan Meteorologi dan Geofisika (BMGQG) di Jakarta, melalui SMS dan jalur-
jalur lain (lihat gambar 1) dan diterima oleh para pengambil keputusan di Padang. Seperti
dinyatakan oleh beberapa sumber,' Walikota Padang mengumumkan arahan evakuasi melalui
radio FM kepada penduduk Kota Padang sekitar 15 menit setelah gempa bumi untuk
merespon peringatan tsunami.

Gambar 1: Rentang waktu peringatan tsunami oleh BMG untuk Gempa Bumi Bengkulu dan potensi
tsunami (sumber: BMG)

)

- Time line BMG : Gempa Bengkulu 12 September 2007
BMG

o

18:10:23WIB
00:05ff % erennp Live sinyal dan stasiun status Bitung blinking (KLI,JMBI,PPI,PGRI,SBJI)
00:01:58ka:eweeeeea - Alarm berbunyi
00:2:07fat---oeooo- - Interaktif ke Sta BMG Bengkulu : Dirasakan V — VI MMI
00:04:0 » Interaktif Tool OT: 18:10:23 WIB; Lokasi : 4.67 LS — 101.13BT;DIm: 10Km,
Sesicomp3 Mb : 7.98R, Potensi Tsunami
409fpeeeeeeep Interaktif Tool OT: 18:10:22 WIB; Lokasi : 4.65 LS— 101.17BT;DIm:28.2Km,
CEA Mb : 7.48R,; Potensi Tsunami
A41p-eeP SMS Dikirim [GB 18:10:23WIB; OT: 18:10:23 WIB; 4.67 LS - 101.13BT; Mag:
7.98R, Ked: 10Km, (159km baratdaya Bengkulu) Potensi Tsunami]
4’42 faterennan e Info Msyrkt : Gempa dirasakan di PDG, LMPG, JKT, JMBI)

-p Info ANTV  : Potensi

MetroTV : Potensi

Indosiar : Potensi

GlobalTV : POtensi
Gempa susulan | : 19:21:53 WIB; 2.64LS — 100.04 BT; Mag: 7.9SR, Ked: 66Km,
(154km baratdaya Painan)
1571175 -=p Gempa susulan Il : 20:02:11 WIB; 3.02LS - 101.02BT; Mag: 6.1SR, Ked: 66Km,
(113km baratdaya Sungai Penuh)

637 fente
37 Ll
11711 fest-
23737 fat-

T 3T fempeeerenans

vYVY

2'9'08 p» Pembatalan Peringatan Tsunami 18:10:23WIB

e} L

Sekitar satu setengah bulan setelahnya, dari 29 Oktober hingga 2 November 2007, GTZ IS-
GITEWS melakukan sebuah survei eksploratif di Padang untuk mengetahui dan memahami
pengalaman di Padang pada waktu gempa bumi pertama dan peringatan tsunami yang
kemudian dikeluarkan. Survei menggunakan sebuah kuesioner baku dalam melakukan
wawancara dengan 200 penduduk Kota Padang yang dipilih secara acak yang tinggal di “zona
merah” (elevasi 0-5 sesuai dengan Peta Elevasi dan Evakuasi Kota Padang, lihat gambar 2)
dan/atau berada di dalam kawasan tersebut ketika terjadi gempa bumi pertama.

Survei ini tidak mengklaim akan memberikan hasil-hasil yang bisa mewakili seluruh Kota
Padang namun merupakan survei eksploratif. Survei bertujuan untuk melakukan pendekatan

! Wawancara informan kunci dengan para wakil dari berbagai lembaga pemerintah dan non-pemerintah
di Padang. Informasi yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut sangat bervariasi. Kesimpulannya,
sepertinya walikota memang betul-betul mengarahkan penduduk untuk evakuasi. Sayangnya tidak bisa
diperoleh klarifikasi tentang kata-kata yang tepat dalam pesan evakuasi tersebut.



terhadap pertanyaan-pertanyaan tentang kesiapsiagaan tsunami dengan memberikan jawaban
untuk aspek-aspek kunci berikut ini:

A. Tindakan para responden setelah gempa berakhir

= Berapa jumlah responden yang melakukan evakuasi?

= Berapa lama setelah gempa bumi pertama responden yang melakukan evakuasi mulai
bergerak?

= Apa yang dilakukan responden yang tidak melakukan evakuasi?

B. Informasi tentang potensi tsunami

= Berapa persen responden menerima informasi tentang potensi tsunami? Apa saja
sumber dan jalur informasi mereka? Berapa lama setelah gempa bumi mereka
menerima informasi tersebut dan apa yang mereka pahami tentang isi informasi
tersebut?

Gambar 2: Peta Elevasi dan Evakuasi Padang (sumber: Kelompok Kerja Padang)

PETA FOTO ZONA TINGGI DAN JALUR EVAKUAS!
KOTA PADANG
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2. TEMUAN-TEMUAN UTAMA

Dua hal yang sangat penting berkaitan dengan peringatan dini tsunami adalah ketepatan
waktu diseminasi informasi yang dapat dipahami tentang kemungkinan adanya ancaman
(yaitu peringatan dan arahan) dan ketepatan reaksi dari masyarakat berisiko. Survei mencatat
keduanya: yaitu mendokumentasikan serangkaian tindakan berurutan yang dilakukan setiap
responden setelah gempa bumi dan mencatat sumber maupun jalur informasi tentang potensi
tsunami serta waktu penerimaan informasi dan pemahaman isinya.

Bagian A meringkas tindakan-tindakan responden setelah gempa bumi berakhir dalam dua
kelompok, yaitu mereka yang melakukan evakuasi dan mereka yang tidak — tanpa
memperhatikan apa yang memicu tindakan tersebut (guncangan bumi atau peringatan
tsunami). Bagian B menelaah informasi yang diterima oleh responden terkait dengan potensi
ancaman tsunami dan mengkaitkannya dengan tindakan responden.

A. TINDAKAN RESPONDEN SETELAH GEMBA BUMI BERAKHIR

Berapa jumlah responden yang melakukan evakuasi?

Seperti yang ditunjukan Gambar 3, sebagian besar responden TIDAK melakukan evakuasi
sama sekali setelah gempa bumi berakhir. Dalam menanggapi pertanyan terbuka tentang apa
yang mereka lakukan setelah gempa bumi pertama berakhir, hanya 29 responden menjawab
bahwa mereka melakukan evakuasi sementara 9 responden mengatakan mereka menjauhi
pantai dan 4 responden lainnya menjawab bahwa mereka telah menyelamatkan diri ke tempat
yang lebih tinggi.” Secara keseluruhan ada 22 % responden yang melakukan berbagai jenis
tindakan evakuasi untuk merespon potensi tsunami.

2% 5% :
Gambar 3: Jumlah responden yang melakukan evakuasi,
menjauhi pantai, menuju tempat/ bangunan yang lebih tinggi

dan responden yang tidak melakukan tindakan tersebut

TIDAK melakukan evakuasi/ menjauhipantai/ menuju tempat
yang lebih tinggi go to higher ground

Melakukan evakuasi

o
78 % I Menjauhi pantai

Il Menuju tempat/bangunan yang lebih tinggi

Mayoritas (78% atau 158 responden) tidak melakukan evakuasi atau menjauhi pantai atau
menuju tempat yang lebih tinggi.

Berapa lama setelah gempa bumi pertama mereka yang melakukan evakuasi mulai
melakukannya?

Ancaman tsunami utama yang dihadapi oleh pantai-pantai di Indonesia adalah tsunami lokal.
Waktu kedatangan gelombang pertama dapat terjadi 20 menit setelah gempa — seperti dialami
di Aceh (2004) dan Pangandaran (Jawa, 2006). Oleh karena itu waktu yang tersisa untuk
mulai melakukan evakuasi sangatlah terbatas, yaitu hanya beberapa menit saja. Dengan
melihat lebih dekat pada jawaban mereka yang telah melakukan evakuasi (15%, 29
responden), diperoleh gambaran tentang waktu yang mereka perlukan untuk mulai bergerak
menuju tempat yang lebih aman setelah gempa bumi (lihat Gambar 4).

? Pertanyaan merekam serangkaian tindakan berurutan (maksimal lima) yang dilakukan setiap
responden setelah gempa bumi beserta waktu (dalam menit).



Gambar 4: Rentan waktu yang menunjukkan waktu (dalam menit) setelah gempa bumi (n=29) yang
diperlukan responden untuk mulai evakuasi

Menit setelah gempa
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% akumulasi 48 % 62 %

seiring waktu:
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20 menit setelah goncangan pertama pada 18:10 WIB, 14 dari 29 responden yang melakukan
evakuasi telah pergi menuju tempat evakuasi. Setelah 30 menit, 4 responden lagi mulai
melakukan evakuasi, sehingga jumlah keseluruhan adalah 62 % dari semua 29 responden.

Sejumlah responden yang melakukan evakuasi memang sudah menjauhi pantai atau sudah
siap siaga untuk melakukan evakuasi. Beberapa lainnya menghubungi teman dan keluarga
sementara yang lain menyalakan TV dan memeriksa harta benda mereka. Secara keseluruhan
kasus-kasus ini memberikan informasi yang menarik tentang perilaku responden setelah
gempa bumi pertama. Gambar 5 menyajikan enam contoh:

Gambar 5: Kasus-kasus terpilih yang menggambarkan rentan waktu tindakan (dalam menit, m) yang
dilakukan setelah gempa bumi berakhir
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Enam kasus ini hanya menggambarkan perilaku sebagian kecil responden yang bereaksi
terhadap potensi ancaman tsunami dengan mekakukan evakuasi dalam waktu yang sangat
berbeda-beda. Kebanyakan responden jauh dari upaya melakukan evakuasi sebagai respons
terhadap potensi kedatangan gelombang tsunami di pantai Kota Padang.

Apa yang dilakukan responden yang tidak melakukan bentuk evakuasi apa pun?

Berikut ini adalah telaah terhadap kelompok responden yang TIDAK melakukan evakuasi
atau menjauhi pantai/ menuju tempat lebih tinggi sama sekali setelah gempa bumi pertama
(78%, lihat gambar 6). Sebagian besar responden bereaksi dengan “tetap waspada”. Jawaban
ini diberikan oleh separuh dari mereka yang tidak melakukan evakuasi apa pun. 16%
responden lainnya menyatakan bahwa mereka sudah “mulai waspada dan siap melakukan
evakuasi”, yang nyatanya tidak pernah mereka lakukan. Akhirnya, 34% sisanya mewakili



responden yang menunjukkan reaksi-reaksi lain, misalnya pulang ke rumah untuk memeriksa
harta benda mereka; menemui teman, keluarga dan tetangga.

Gambar 6: Tindakan-tindakan responden yang TIDAK melakukan evakuasi/ menjauhi pantai/ menuju
tempat yang lebih tinggi dan penerimaan informasi tentang potensi tsunami di masing-masing
kelompok
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B. INFORMASI TENTANG POTENSI TSUNAMI

Secara total terdapat 70 % responden yang dilaporkan telah menerima informasi tentang
potensi tsunami setelah gempa bumi berakhir. Kolom sebelah kanan di Gambar 6
menunjukkan bahwa di masing-masing kelompok lebih dari separuh responden menerima
informasi tentang potensi tsunami. Demikian pula halnya dengan mereka yang melakukan
evakuasi/ menjauhi pantai/ menuju tempat lebih tinggi, mereka yang waspada dan siap untuk
melakukan evakuasi serta para responden yang melakukan tindakan lain.

Ketika membandingkan penerimaan informasi tentang tsunami di seluruh kelompok yang
berbeda, nampak bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara penerimaan informasi
dengan reaksi responden. Mayoritas responden (di masing-masing kelompok maupun
keseluruhan) menerima informasi tentang potensi tsunami. Namun demikian, informasi ini
tidak memicu reaksi yang konsisten di antara mereka yang diwawancarai selama survey ini.

Penerimaan informasi tentang potensi tsunami — apa sumber, jalur, waktu dan
pemahaman isinya?

Gambar 7 menyajikan hasil tentang sumber dan jalur informasi, menampilkan waktu yang
diperlukan untuk menerima informasi dan menujukkan bagaimana isi pesan dipahami oleh
responden. Peringatan dikeluarkan dalam waktu yang relatif cepat. Radio, jaringan informal
dan TV merupakan saluran utama untuk penerimaan peringatan dan hampir separuh dari
responden menyatakan bahwa sumber informasi mereka adalah BMG dan teman serta
keluarga. Hasil-hasil mengenai pemahaman tentang informasi menunjukkan bahwa 85%
responden menyatakan menerima informasi yang mengatakan bahwa ada ancaman potensi
tsunami. Dalam kelompok ini 21% responden juga “mendengar” bahwa mereka harus tetap
waspada.



Gambar 7: Penerimaan informasi tentang potensi tsunami — sumber, saluran, waktu, pemahaman
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Mayoritas responden hanya “mendengar” adanya potensi tsunami namun
tidak ada arahan tambahan untuk melakukan evakuasi. Lebih dari separuh
responden menyatakan bahwa mereka hanya menerima informasi tentang
potensi tsunami. Sekitar 1/5 melaporkan bahwa mereka menerima informasi
tambahan yang menyebutkan bahwa mereka harus waspada. Hanya 7% yang
“mendengar” adanya arahan evakuasi sedangkan 3% lainnya memahami bahwa
mereka harus menuju tempat yang aman.

? Segala data tentang waktu harus ditangani dengan seksama karena sepertinya para responden
kesulitan untuk mengingat waktu yang presis setelah lebih dari satu bulan sejak peristiwa tersebut.



3. KESIMPULAN

Hanya 22 % dari penduduk Kota Padang yang diwawancarai dalam survei ini bereaksi
terhadap gempa bumi dan informasi tentang potensi tsunami dengan melakukan evakuasi/
menjauhi pantai atau menuju tempat lebih tinggi. Dari mereka yang bergerak, kebanyakan
tidak melakukan evakuasi secepatnya — mengingat sempitnya waktu yang tersedia untuk
bereaksi terhadap ancaman tsunami lokal.

Ini menujukkan bahwa asumsi yang menyatakan bahwa orang akan melakukan
evakuasi atas inisiatif mereka sendiri segera setelah bumi berguncang terbukti tidak
benar.

Secara keseluruhan, informasi tentang potensi tsunami dengan cepat menjangkau responden
di “zona merah” di Kota Padang dan terutama diterima melalui radio, dari mulut ke mulut di
seputar jaringan informal mereka dan melalui televisi. Namun demikian, isi informasi — dan
pemahaman isi informasi — sangat berbeda satu sama lain.

Meskipun informasi tentang potensi tsunami menjangkau 70 % dari responden, kebanyakan
dari mereka hanya “bersikap waspada” karena mercka tidak menganggap pesan yang mereka
terima sebagai himbauan untuk melakukan tindakan evakuasi. Ini menegaskan bahwa
peringatan tanpa arahan yang jelas tidak akan memicu reaksi yang konsisten.

Ada berbagai alasan mengapa para responden tidak bereaksi dengan tepat ketika bumi
berguncang dan menerima informasi tentang potensi ancaman tsunami:

1. Banyak orang hanya menerima pesan peringatan BMG melalui TV/ Radio umum/ SMS
atau dari mulut ke mulut dari teman, keluarga dan tetangga. Pesan-pesan peringatan BMG
tidak memberikan arahan atau usulan atau rekomendasi apapun dari sumber-sumber resmi
tentang bagaimana penduduk harus menafsirkan pesan dan bereaksi terhadapnya.

2. Skema peringatan BMG yang masih berlaku saat ini tidak memberikan informasi tentang
daerah yang berpotensi terkena tsunami dan perkiraan seberapa besar dampaknya. Ini
mengakibatkan ketidakpastian yang tinggi di antara penduduk yang berisiko yang harus
memutuskan apakah melakukan evakuasi atau tidak.

3. Pesan BMG tidak dipandang sebagai informasi mengenai ancaman mendesak yang
memerlukan reaksi segera. Penggunaan kata potensi tsunami oleh BMG adalah benar dari
segi fakta dan ilmiah (karena kejadian tsunami masih belum dikonfirmasikan) namun
nampaknya dipandang oleh kebanyakan orang sebagai informasi yang masih harus
dikonfirmasikan lagi sebelum mengambil tindakan lebih lanjut.

4. Hanya sebagian kecil responden menerima informasi dari pihak berwenang setempat.
Karena hanya segelintir orang “mendengar” arahan evakuasi dan memahami bahwa
mereka harus bergerak menuju tempat yang aman, muncul pertanyaan apakah (1) pesan
peringatan dan arahan yang dikeluarkan oleh pihak berwenang setempat bisa dipahami
dan jelas, dan apakah (2) penduduk yang berisiko di Padang terbiasa dengan pesan-pesan
tersebut dan tahu bagaimana bereaksi begitu pesan peringatan dan arahan dikeluarkan.
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Peringatan Dini Tsunami setelah Gempa Bumi Pertama di Bengkulu
pada 12 September 2007
Temuan-Temuan Utama dari Survei Eksploratif tentang
Pengalaman di Kota Padang

dilakukan oleh
GTZ IS-GITEWS bekerja sama dengan Kelompok Kerja Padang
2007

1. LATAR BELAKANG

Pada tanggal 12 dan 13 September 2007, serangkaian gempa bumi kuat yang berasal dari
Palung Sunda (Sunda Trench) di pantai Barat Sumatra menghantam Padang, ibukota Propinsi
Sumatra Barat. Gempa bumi pertama, pada pukul 18:10:23 (WIB), tercatat berkekuatan 7,9
SR (BMGQG). Segera setelah bumi berguncang (4 menit 41 detik), sebuah peringatan tsunami
dikeluarkan oleh Badan Meteorologi dan Geofisika (BMGQG) di Jakarta, melalui SMS dan jalur-
jalur lain (lihat gambar 1) dan diterima oleh para pengambil keputusan di Padang. Seperti
dinyatakan oleh beberapa sumber,' Walikota Padang mengumumkan arahan evakuasi melalui
radio FM kepada penduduk Kota Padang sekitar 15 menit setelah gempa bumi untuk
merespon peringatan tsunami.

Gambar 1: Rentang waktu peringatan tsunami oleh BMG untuk Gempa Bumi Bengkulu dan potensi
tsunami (sumber: BMG)
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Sekitar satu setengah bulan setelahnya, dari 29 Oktober hingga 2 November 2007, GTZ IS-
GITEWS melakukan sebuah survei eksploratif di Padang untuk mengetahui dan memahami
pengalaman di Padang pada waktu gempa bumi pertama dan peringatan tsunami yang
kemudian dikeluarkan. Survei menggunakan sebuah kuesioner baku dalam melakukan
wawancara dengan 200 penduduk Kota Padang yang dipilih secara acak yang tinggal di “zona
merah” (elevasi 0-5 sesuai dengan Peta Elevasi dan Evakuasi Kota Padang, lihat gambar 2)
dan/atau berada di dalam kawasan tersebut ketika terjadi gempa bumi pertama.

Survei ini tidak mengklaim akan memberikan hasil-hasil yang bisa mewakili seluruh Kota
Padang namun merupakan survei eksploratif. Survei bertujuan untuk melakukan pendekatan

! Wawancara informan kunci dengan para wakil dari berbagai lembaga pemerintah dan non-pemerintah
di Padang. Informasi yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut sangat bervariasi. Kesimpulannya,
sepertinya walikota memang betul-betul mengarahkan penduduk untuk evakuasi. Sayangnya tidak bisa
diperoleh klarifikasi tentang kata-kata yang tepat dalam pesan evakuasi tersebut.



terhadap pertanyaan-pertanyaan tentang kesiapsiagaan tsunami dengan memberikan jawaban
untuk aspek-aspek kunci berikut ini:

A. Tindakan para responden setelah gempa berakhir

= Berapa jumlah responden yang melakukan evakuasi?

= Berapa lama setelah gempa bumi pertama responden yang melakukan evakuasi mulai
bergerak?

= Apa yang dilakukan responden yang tidak melakukan evakuasi?

B. Informasi tentang potensi tsunami

= Berapa persen responden menerima informasi tentang potensi tsunami? Apa saja
sumber dan jalur informasi mereka? Berapa lama setelah gempa bumi mereka
menerima informasi tersebut dan apa yang mereka pahami tentang isi informasi
tersebut?

Gambar 2: Peta Elevasi dan Evakuasi Padang (sumber: Kelompok Kerja Padang)

PETA FOTO ZONA TINGGI DAN JALUR EVAKUAS!
KOTA PADANG

A

Siada 1 : 70000




2. TEMUAN-TEMUAN UTAMA

Dua hal yang sangat penting berkaitan dengan peringatan dini tsunami adalah ketepatan
waktu diseminasi informasi yang dapat dipahami tentang kemungkinan adanya ancaman
(yaitu peringatan dan arahan) dan ketepatan reaksi dari masyarakat berisiko. Survei mencatat
keduanya: yaitu mendokumentasikan serangkaian tindakan berurutan yang dilakukan setiap
responden setelah gempa bumi dan mencatat sumber maupun jalur informasi tentang potensi
tsunami serta waktu penerimaan informasi dan pemahaman isinya.

Bagian A meringkas tindakan-tindakan responden setelah gempa bumi berakhir dalam dua
kelompok, yaitu mereka yang melakukan evakuasi dan mereka yang tidak — tanpa
memperhatikan apa yang memicu tindakan tersebut (guncangan bumi atau peringatan
tsunami). Bagian B menelaah informasi yang diterima oleh responden terkait dengan potensi
ancaman tsunami dan mengkaitkannya dengan tindakan responden.

A. TINDAKAN RESPONDEN SETELAH GEMBA BUMI BERAKHIR

Berapa jumlah responden yang melakukan evakuasi?

Seperti yang ditunjukan Gambar 3, sebagian besar responden TIDAK melakukan evakuasi
sama sekali setelah gempa bumi berakhir. Dalam menanggapi pertanyan terbuka tentang apa
yang mereka lakukan setelah gempa bumi pertama berakhir, hanya 29 responden menjawab
bahwa mereka melakukan evakuasi sementara 9 responden mengatakan mereka menjauhi
pantai dan 4 responden lainnya menjawab bahwa mereka telah menyelamatkan diri ke tempat
yang lebih tinggi.” Secara keseluruhan ada 22 % responden yang melakukan berbagai jenis
tindakan evakuasi untuk merespon potensi tsunami.

2% 5% :
Gambar 3: Jumlah responden yang melakukan evakuasi,
menjauhi pantai, menuju tempat/ bangunan yang lebih tinggi

dan responden yang tidak melakukan tindakan tersebut

TIDAK melakukan evakuasi/ menjauhipantai/ menuju tempat
yang lebih tinggi go to higher ground

Melakukan evakuasi

o
78 % I Menjauhi pantai

Il Menuju tempat/bangunan yang lebih tinggi

Mayoritas (78% atau 158 responden) tidak melakukan evakuasi atau menjauhi pantai atau
menuju tempat yang lebih tinggi.

Berapa lama setelah gempa bumi pertama mereka yang melakukan evakuasi mulai
melakukannya?

Ancaman tsunami utama yang dihadapi oleh pantai-pantai di Indonesia adalah tsunami lokal.
Waktu kedatangan gelombang pertama dapat terjadi 20 menit setelah gempa — seperti dialami
di Aceh (2004) dan Pangandaran (Jawa, 2006). Oleh karena itu waktu yang tersisa untuk
mulai melakukan evakuasi sangatlah terbatas, yaitu hanya beberapa menit saja. Dengan
melihat lebih dekat pada jawaban mereka yang telah melakukan evakuasi (15%, 29
responden), diperoleh gambaran tentang waktu yang mereka perlukan untuk mulai bergerak
menuju tempat yang lebih aman setelah gempa bumi (lihat Gambar 4).

? Pertanyaan merekam serangkaian tindakan berurutan (maksimal lima) yang dilakukan setiap
responden setelah gempa bumi beserta waktu (dalam menit).



Gambar 4: Rentan waktu yang menunjukkan waktu (dalam menit) setelah gempa bumi (n=29) yang
diperlukan responden untuk mulai evakuasi

Menit setelah gempa

Jumlah responden

yang berevakuasi 2 jumlah: 29

% akumulasi 48 % 62 %

seiring waktu:

hingga 20 menit hingga 30 menit

20 menit setelah goncangan pertama pada 18:10 WIB, 14 dari 29 responden yang melakukan
evakuasi telah pergi menuju tempat evakuasi. Setelah 30 menit, 4 responden lagi mulai
melakukan evakuasi, sehingga jumlah keseluruhan adalah 62 % dari semua 29 responden.

Sejumlah responden yang melakukan evakuasi memang sudah menjauhi pantai atau sudah
siap siaga untuk melakukan evakuasi. Beberapa lainnya menghubungi teman dan keluarga
sementara yang lain menyalakan TV dan memeriksa harta benda mereka. Secara keseluruhan
kasus-kasus ini memberikan informasi yang menarik tentang perilaku responden setelah
gempa bumi pertama. Gambar 5 menyajikan enam contoh:

Gambar 5: Kasus-kasus terpilih yang menggambarkan rentan waktu tindakan (dalam menit, m) yang
dilakukan setelah gempa bumi berakhir

Kas Mnt Tindakan Mnt Tindakan Mnt Tindakan Mnt Tindakan Mnt Tindakan
us 1 2 3 4 5

Waspada dan siap
untuk evakuasi

1]
Waspada dan siap .
Z- ° untuk evakuasi 20

1l Hubungi

5 Waspada 15 30 45 Evakuasi

10 kawan/ 30 Periksa/amankanh 35 40 Evakuasi
arta benda
keluarga
1\
10 15 Evakuasi
\'
10 20 Evakuasi

\'Al
Hidupkan Periksa/amankan "
20 v 35 harta benda 45 - 60 Waspada 80 Evakuasi

Enam kasus ini hanya menggambarkan perilaku sebagian kecil responden yang bereaksi
terhadap potensi ancaman tsunami dengan mekakukan evakuasi dalam waktu yang sangat
berbeda-beda. Kebanyakan responden jauh dari upaya melakukan evakuasi sebagai respons
terhadap potensi kedatangan gelombang tsunami di pantai Kota Padang.

Apa yang dilakukan responden yang tidak melakukan bentuk evakuasi apa pun?

Berikut ini adalah telaah terhadap kelompok responden yang TIDAK melakukan evakuasi
atau menjauhi pantai/ menuju tempat lebih tinggi sama sekali setelah gempa bumi pertama
(78%, lihat gambar 6). Sebagian besar responden bereaksi dengan “tetap waspada”. Jawaban
ini diberikan oleh separuh dari mereka yang tidak melakukan evakuasi apa pun. 16%
responden lainnya menyatakan bahwa mereka sudah “mulai waspada dan siap melakukan
evakuasi”, yang nyatanya tidak pernah mereka lakukan. Akhirnya, 34% sisanya mewakili



responden yang menunjukkan reaksi-reaksi lain, misalnya pulang ke rumah untuk memeriksa
harta benda mereka; menemui teman, keluarga dan tetangga.

Gambar 6: Tindakan-tindakan responden yang TIDAK melakukan evakuasi/ menjauhi pantai/ menuju
tempat yang lebih tinggi dan penerimaan informasi tentang potensi tsunami di masing-masing
kelompok

Bagaimana reaksi responden yang TIDAK Berapa jumlah responden dalam
melakukan evakuasi? kelompok-kelompok ini menyatakan
telah menerima informasi tentang
l potensi tsunami?
v
22 % ——» (=42 resp.) evakuasi/ menjauhi — > =
) . - . (/42)
pantai/ menuju tempat lebih tinggi
100 % ( 16% » (= 25 resp.) waspada
dan siap melakukan evakuasi > 17 (2%)
Semua 78 %
responden o
(158 resp.) 50 % » (= 80 resp.) waspada - >
(n=200) 4 (/80)
TIDAK
melakukan
evakuasi
34 % WP (=53 resp.) reaksi lain 31
(menemui teman/ keluarga, pulang —» (/53)
L ke rumah, memeriksa harta benda, dll.)
Jumlah responden: 140
(/200)

B. INFORMASI TENTANG POTENSI TSUNAMI

Secara total terdapat 70 % responden yang dilaporkan telah menerima informasi tentang
potensi tsunami setelah gempa bumi berakhir. Kolom sebelah kanan di Gambar 6
menunjukkan bahwa di masing-masing kelompok lebih dari separuh responden menerima
informasi tentang potensi tsunami. Demikian pula halnya dengan mereka yang melakukan
evakuasi/ menjauhi pantai/ menuju tempat lebih tinggi, mereka yang waspada dan siap untuk
melakukan evakuasi serta para responden yang melakukan tindakan lain.

Ketika membandingkan penerimaan informasi tentang tsunami di seluruh kelompok yang
berbeda, nampak bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara penerimaan informasi
dengan reaksi responden. Mayoritas responden (di masing-masing kelompok maupun
keseluruhan) menerima informasi tentang potensi tsunami. Namun demikian, informasi ini
tidak memicu reaksi yang konsisten di antara mereka yang diwawancarai selama survey ini.

Penerimaan informasi tentang potensi tsunami — apa sumber, jalur, waktu dan
pemahaman isinya?

Gambar 7 menyajikan hasil tentang sumber dan jalur informasi, menampilkan waktu yang
diperlukan untuk menerima informasi dan menujukkan bagaimana isi pesan dipahami oleh
responden. Peringatan dikeluarkan dalam waktu yang relatif cepat. Radio, jaringan informal
dan TV merupakan saluran utama untuk penerimaan peringatan dan hampir separuh dari
responden menyatakan bahwa sumber informasi mereka adalah BMG dan teman serta
keluarga. Hasil-hasil mengenai pemahaman tentang informasi menunjukkan bahwa 85%
responden menyatakan menerima informasi yang mengatakan bahwa ada ancaman potensi
tsunami. Dalam kelompok ini 21% responden juga “mendengar” bahwa mereka harus tetap
waspada.



Gambar 7: Penerimaan informasi tentang potensi tsunami — sumber, saluran, waktu, pemahaman

Berapa reponden yang menerima informasi tentang potensi tsunami?

Potensi
tsunami? 70 % (140 dari 200) menerima 30 % tidak menerima
| S~ -—
v dari 140 responden = -~
Sumber Q0 G 0 ; o/ |3
informasi: 32 % BMG / 29 % tetangga, teman, keluarga / 16 % Walikota / 23 % lain
BMG dan tetangga/ teman/ keluarga merupakan sumber informasi utama.
Jalur 44 % Radio / 26 % dari mulut ke mulut/ 21 % Televisi / 2 % SMS / 7 % lai
Informasi: o Radio o darl mulut ke muiu o I elevisi (] 0 1ain
Radio merupakan jalur informasi utama. Jalur lain yang penting adalah
pertukaran informasi dari mulut ke mulut sementara TV juga memainkan
peranan penting. Dalam kategori [lain-lain, 2% mengaku mendengar
pengumuman melalui pengeras suara.
‘s’\!eatlle(lt:h 34 % <10 mnt / 28 % 10-20 mnt /22 % 20-30 mnt /7 % 30-60 mnt /9 % >60 mnt
gempa:
Peringatan datang cukup cepat. Menurut hasil survei, lebih dari 1/3
responden menerima peringatan tsunami kurang dari 10 menit setelah bumi
berguncang. Lebih dari 60% responden menerimanya setelah 20 menit. Setelah
30 menit 80% (140 orang) sudah menerima informasi tentang potensi tsunami.’
Pemahaman g4 o, hotensi tsunami / 21 % potensi tsunami: waspada /7 % potensi tsunami:
tentang isi:

evakuasi / 3 % potensi tsunami: menuju tempat aman / 5 % lain-lain

Mayoritas responden hanya “mendengar” adanya potensi tsunami namun
tidak ada arahan tambahan untuk melakukan evakuasi. Lebih dari separuh
responden menyatakan bahwa mereka hanya menerima informasi tentang
potensi tsunami. Sekitar 1/5 melaporkan bahwa mereka menerima informasi
tambahan yang menyebutkan bahwa mereka harus waspada. Hanya 7% yang
“mendengar” adanya arahan evakuasi sedangkan 3% lainnya memahami bahwa
mereka harus menuju tempat yang aman.

? Segala data tentang waktu harus ditangani dengan seksama karena sepertinya para responden
kesulitan untuk mengingat waktu yang presis setelah lebih dari satu bulan sejak peristiwa tersebut.



3. KESIMPULAN

Hanya 22 % dari penduduk Kota Padang yang diwawancarai dalam survei ini bereaksi
terhadap gempa bumi dan informasi tentang potensi tsunami dengan melakukan evakuasi/
menjauhi pantai atau menuju tempat lebih tinggi. Dari mereka yang bergerak, kebanyakan
tidak melakukan evakuasi secepatnya — mengingat sempitnya waktu yang tersedia untuk
bereaksi terhadap ancaman tsunami lokal.

Ini menujukkan bahwa asumsi yang menyatakan bahwa orang akan melakukan
evakuasi atas inisiatif mereka sendiri segera setelah bumi berguncang terbukti tidak
benar.

Secara keseluruhan, informasi tentang potensi tsunami dengan cepat menjangkau responden
di “zona merah” di Kota Padang dan terutama diterima melalui radio, dari mulut ke mulut di
seputar jaringan informal mereka dan melalui televisi. Namun demikian, isi informasi — dan
pemahaman isi informasi — sangat berbeda satu sama lain.

Meskipun informasi tentang potensi tsunami menjangkau 70 % dari responden, kebanyakan
dari mereka hanya “bersikap waspada” karena mercka tidak menganggap pesan yang mereka
terima sebagai himbauan untuk melakukan tindakan evakuasi. Ini menegaskan bahwa
peringatan tanpa arahan yang jelas tidak akan memicu reaksi yang konsisten.

Ada berbagai alasan mengapa para responden tidak bereaksi dengan tepat ketika bumi
berguncang dan menerima informasi tentang potensi ancaman tsunami:

1. Banyak orang hanya menerima pesan peringatan BMG melalui TV/ Radio umum/ SMS
atau dari mulut ke mulut dari teman, keluarga dan tetangga. Pesan-pesan peringatan BMG
tidak memberikan arahan atau usulan atau rekomendasi apapun dari sumber-sumber resmi
tentang bagaimana penduduk harus menafsirkan pesan dan bereaksi terhadapnya.

2. Skema peringatan BMG yang masih berlaku saat ini tidak memberikan informasi tentang
daerah yang berpotensi terkena tsunami dan perkiraan seberapa besar dampaknya. Ini
mengakibatkan ketidakpastian yang tinggi di antara penduduk yang berisiko yang harus
memutuskan apakah melakukan evakuasi atau tidak.

3. Pesan BMG tidak dipandang sebagai informasi mengenai ancaman mendesak yang
memerlukan reaksi segera. Penggunaan kata potensi tsunami oleh BMG adalah benar dari
segi fakta dan ilmiah (karena kejadian tsunami masih belum dikonfirmasikan) namun
nampaknya dipandang oleh kebanyakan orang sebagai informasi yang masih harus
dikonfirmasikan lagi sebelum mengambil tindakan lebih lanjut.

4. Hanya sebagian kecil responden menerima informasi dari pihak berwenang setempat.
Karena hanya segelintir orang “mendengar” arahan evakuasi dan memahami bahwa
mereka harus bergerak menuju tempat yang aman, muncul pertanyaan apakah (1) pesan
peringatan dan arahan yang dikeluarkan oleh pihak berwenang setempat bisa dipahami
dan jelas, dan apakah (2) penduduk yang berisiko di Padang terbiasa dengan pesan-pesan
tersebut dan tahu bagaimana bereaksi begitu pesan peringatan dan arahan dikeluarkan.
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Peringatan Dini Tsunami setelah Gempa Bumi Pertama di Bengkulu
pada 12 September 2007
Temuan-Temuan Utama dari Survei Eksploratif tentang
Pengalaman di Kota Padang

dilakukan oleh
GTZ IS-GITEWS bekerja sama dengan Kelompok Kerja Padang
2007

1. LATAR BELAKANG

Pada tanggal 12 dan 13 September 2007, serangkaian gempa bumi kuat yang berasal dari
Palung Sunda (Sunda Trench) di pantai Barat Sumatra menghantam Padang, ibukota Propinsi
Sumatra Barat. Gempa bumi pertama, pada pukul 18:10:23 (WIB), tercatat berkekuatan 7,9
SR (BMGQG). Segera setelah bumi berguncang (4 menit 41 detik), sebuah peringatan tsunami
dikeluarkan oleh Badan Meteorologi dan Geofisika (BMGQG) di Jakarta, melalui SMS dan jalur-
jalur lain (lihat gambar 1) dan diterima oleh para pengambil keputusan di Padang. Seperti
dinyatakan oleh beberapa sumber,' Walikota Padang mengumumkan arahan evakuasi melalui
radio FM kepada penduduk Kota Padang sekitar 15 menit setelah gempa bumi untuk
merespon peringatan tsunami.

Gambar 1: Rentang waktu peringatan tsunami oleh BMG untuk Gempa Bumi Bengkulu dan potensi
tsunami (sumber: BMG)

)

- Time line BMG : Gempa Bengkulu 12 September 2007
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Sekitar satu setengah bulan setelahnya, dari 29 Oktober hingga 2 November 2007, GTZ IS-
GITEWS melakukan sebuah survei eksploratif di Padang untuk mengetahui dan memahami
pengalaman di Padang pada waktu gempa bumi pertama dan peringatan tsunami yang
kemudian dikeluarkan. Survei menggunakan sebuah kuesioner baku dalam melakukan
wawancara dengan 200 penduduk Kota Padang yang dipilih secara acak yang tinggal di “zona
merah” (elevasi 0-5 sesuai dengan Peta Elevasi dan Evakuasi Kota Padang, lihat gambar 2)
dan/atau berada di dalam kawasan tersebut ketika terjadi gempa bumi pertama.

Survei ini tidak mengklaim akan memberikan hasil-hasil yang bisa mewakili seluruh Kota
Padang namun merupakan survei eksploratif. Survei bertujuan untuk melakukan pendekatan

! Wawancara informan kunci dengan para wakil dari berbagai lembaga pemerintah dan non-pemerintah
di Padang. Informasi yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut sangat bervariasi. Kesimpulannya,
sepertinya walikota memang betul-betul mengarahkan penduduk untuk evakuasi. Sayangnya tidak bisa
diperoleh klarifikasi tentang kata-kata yang tepat dalam pesan evakuasi tersebut.



terhadap pertanyaan-pertanyaan tentang kesiapsiagaan tsunami dengan memberikan jawaban
untuk aspek-aspek kunci berikut ini:

A. Tindakan para responden setelah gempa berakhir

= Berapa jumlah responden yang melakukan evakuasi?

= Berapa lama setelah gempa bumi pertama responden yang melakukan evakuasi mulai
bergerak?

= Apa yang dilakukan responden yang tidak melakukan evakuasi?

B. Informasi tentang potensi tsunami

= Berapa persen responden menerima informasi tentang potensi tsunami? Apa saja
sumber dan jalur informasi mereka? Berapa lama setelah gempa bumi mereka
menerima informasi tersebut dan apa yang mereka pahami tentang isi informasi
tersebut?

Gambar 2: Peta Elevasi dan Evakuasi Padang (sumber: Kelompok Kerja Padang)
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2. TEMUAN-TEMUAN UTAMA

Dua hal yang sangat penting berkaitan dengan peringatan dini tsunami adalah ketepatan
waktu diseminasi informasi yang dapat dipahami tentang kemungkinan adanya ancaman
(yaitu peringatan dan arahan) dan ketepatan reaksi dari masyarakat berisiko. Survei mencatat
keduanya: yaitu mendokumentasikan serangkaian tindakan berurutan yang dilakukan setiap
responden setelah gempa bumi dan mencatat sumber maupun jalur informasi tentang potensi
tsunami serta waktu penerimaan informasi dan pemahaman isinya.

Bagian A meringkas tindakan-tindakan responden setelah gempa bumi berakhir dalam dua
kelompok, yaitu mereka yang melakukan evakuasi dan mereka yang tidak — tanpa
memperhatikan apa yang memicu tindakan tersebut (guncangan bumi atau peringatan
tsunami). Bagian B menelaah informasi yang diterima oleh responden terkait dengan potensi
ancaman tsunami dan mengkaitkannya dengan tindakan responden.

A. TINDAKAN RESPONDEN SETELAH GEMBA BUMI BERAKHIR

Berapa jumlah responden yang melakukan evakuasi?

Seperti yang ditunjukan Gambar 3, sebagian besar responden TIDAK melakukan evakuasi
sama sekali setelah gempa bumi berakhir. Dalam menanggapi pertanyan terbuka tentang apa
yang mereka lakukan setelah gempa bumi pertama berakhir, hanya 29 responden menjawab
bahwa mereka melakukan evakuasi sementara 9 responden mengatakan mereka menjauhi
pantai dan 4 responden lainnya menjawab bahwa mereka telah menyelamatkan diri ke tempat
yang lebih tinggi.” Secara keseluruhan ada 22 % responden yang melakukan berbagai jenis
tindakan evakuasi untuk merespon potensi tsunami.

2% 5% :
Gambar 3: Jumlah responden yang melakukan evakuasi,
menjauhi pantai, menuju tempat/ bangunan yang lebih tinggi

dan responden yang tidak melakukan tindakan tersebut

TIDAK melakukan evakuasi/ menjauhipantai/ menuju tempat
yang lebih tinggi go to higher ground

Melakukan evakuasi

o
78 % I Menjauhi pantai

Il Menuju tempat/bangunan yang lebih tinggi

Mayoritas (78% atau 158 responden) tidak melakukan evakuasi atau menjauhi pantai atau
menuju tempat yang lebih tinggi.

Berapa lama setelah gempa bumi pertama mereka yang melakukan evakuasi mulai
melakukannya?

Ancaman tsunami utama yang dihadapi oleh pantai-pantai di Indonesia adalah tsunami lokal.
Waktu kedatangan gelombang pertama dapat terjadi 20 menit setelah gempa — seperti dialami
di Aceh (2004) dan Pangandaran (Jawa, 2006). Oleh karena itu waktu yang tersisa untuk
mulai melakukan evakuasi sangatlah terbatas, yaitu hanya beberapa menit saja. Dengan
melihat lebih dekat pada jawaban mereka yang telah melakukan evakuasi (15%, 29
responden), diperoleh gambaran tentang waktu yang mereka perlukan untuk mulai bergerak
menuju tempat yang lebih aman setelah gempa bumi (lihat Gambar 4).

? Pertanyaan merekam serangkaian tindakan berurutan (maksimal lima) yang dilakukan setiap
responden setelah gempa bumi beserta waktu (dalam menit).



Gambar 4: Rentan waktu yang menunjukkan waktu (dalam menit) setelah gempa bumi (n=29) yang
diperlukan responden untuk mulai evakuasi

Menit setelah gempa
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seiring waktu:
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20 menit setelah goncangan pertama pada 18:10 WIB, 14 dari 29 responden yang melakukan
evakuasi telah pergi menuju tempat evakuasi. Setelah 30 menit, 4 responden lagi mulai
melakukan evakuasi, sehingga jumlah keseluruhan adalah 62 % dari semua 29 responden.

Sejumlah responden yang melakukan evakuasi memang sudah menjauhi pantai atau sudah
siap siaga untuk melakukan evakuasi. Beberapa lainnya menghubungi teman dan keluarga
sementara yang lain menyalakan TV dan memeriksa harta benda mereka. Secara keseluruhan
kasus-kasus ini memberikan informasi yang menarik tentang perilaku responden setelah
gempa bumi pertama. Gambar 5 menyajikan enam contoh:

Gambar 5: Kasus-kasus terpilih yang menggambarkan rentan waktu tindakan (dalam menit, m) yang
dilakukan setelah gempa bumi berakhir
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us 1 2 3 4 5

Waspada dan siap
untuk evakuasi

1]
Waspada dan siap .
Z- ° untuk evakuasi 20

1l Hubungi

5 Waspada 15 30 45 Evakuasi

10 kawan/ 30 Periksa/amankanh 35 40 Evakuasi
arta benda
keluarga
1\
10 15 Evakuasi
\'
10 20 Evakuasi

\'Al
Hidupkan Periksa/amankan "
20 v 35 harta benda 45 - 60 Waspada 80 Evakuasi

Enam kasus ini hanya menggambarkan perilaku sebagian kecil responden yang bereaksi
terhadap potensi ancaman tsunami dengan mekakukan evakuasi dalam waktu yang sangat
berbeda-beda. Kebanyakan responden jauh dari upaya melakukan evakuasi sebagai respons
terhadap potensi kedatangan gelombang tsunami di pantai Kota Padang.

Apa yang dilakukan responden yang tidak melakukan bentuk evakuasi apa pun?

Berikut ini adalah telaah terhadap kelompok responden yang TIDAK melakukan evakuasi
atau menjauhi pantai/ menuju tempat lebih tinggi sama sekali setelah gempa bumi pertama
(78%, lihat gambar 6). Sebagian besar responden bereaksi dengan “tetap waspada”. Jawaban
ini diberikan oleh separuh dari mereka yang tidak melakukan evakuasi apa pun. 16%
responden lainnya menyatakan bahwa mereka sudah “mulai waspada dan siap melakukan
evakuasi”, yang nyatanya tidak pernah mereka lakukan. Akhirnya, 34% sisanya mewakili



responden yang menunjukkan reaksi-reaksi lain, misalnya pulang ke rumah untuk memeriksa
harta benda mereka; menemui teman, keluarga dan tetangga.

Gambar 6: Tindakan-tindakan responden yang TIDAK melakukan evakuasi/ menjauhi pantai/ menuju
tempat yang lebih tinggi dan penerimaan informasi tentang potensi tsunami di masing-masing
kelompok
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L ke rumah, memeriksa harta benda, dll.)
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B. INFORMASI TENTANG POTENSI TSUNAMI

Secara total terdapat 70 % responden yang dilaporkan telah menerima informasi tentang
potensi tsunami setelah gempa bumi berakhir. Kolom sebelah kanan di Gambar 6
menunjukkan bahwa di masing-masing kelompok lebih dari separuh responden menerima
informasi tentang potensi tsunami. Demikian pula halnya dengan mereka yang melakukan
evakuasi/ menjauhi pantai/ menuju tempat lebih tinggi, mereka yang waspada dan siap untuk
melakukan evakuasi serta para responden yang melakukan tindakan lain.

Ketika membandingkan penerimaan informasi tentang tsunami di seluruh kelompok yang
berbeda, nampak bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara penerimaan informasi
dengan reaksi responden. Mayoritas responden (di masing-masing kelompok maupun
keseluruhan) menerima informasi tentang potensi tsunami. Namun demikian, informasi ini
tidak memicu reaksi yang konsisten di antara mereka yang diwawancarai selama survey ini.

Penerimaan informasi tentang potensi tsunami — apa sumber, jalur, waktu dan
pemahaman isinya?

Gambar 7 menyajikan hasil tentang sumber dan jalur informasi, menampilkan waktu yang
diperlukan untuk menerima informasi dan menujukkan bagaimana isi pesan dipahami oleh
responden. Peringatan dikeluarkan dalam waktu yang relatif cepat. Radio, jaringan informal
dan TV merupakan saluran utama untuk penerimaan peringatan dan hampir separuh dari
responden menyatakan bahwa sumber informasi mereka adalah BMG dan teman serta
keluarga. Hasil-hasil mengenai pemahaman tentang informasi menunjukkan bahwa 85%
responden menyatakan menerima informasi yang mengatakan bahwa ada ancaman potensi
tsunami. Dalam kelompok ini 21% responden juga “mendengar” bahwa mereka harus tetap
waspada.



Gambar 7: Penerimaan informasi tentang potensi tsunami — sumber, saluran, waktu, pemahaman
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Mayoritas responden hanya “mendengar” adanya potensi tsunami namun
tidak ada arahan tambahan untuk melakukan evakuasi. Lebih dari separuh
responden menyatakan bahwa mereka hanya menerima informasi tentang
potensi tsunami. Sekitar 1/5 melaporkan bahwa mereka menerima informasi
tambahan yang menyebutkan bahwa mereka harus waspada. Hanya 7% yang
“mendengar” adanya arahan evakuasi sedangkan 3% lainnya memahami bahwa
mereka harus menuju tempat yang aman.

? Segala data tentang waktu harus ditangani dengan seksama karena sepertinya para responden
kesulitan untuk mengingat waktu yang presis setelah lebih dari satu bulan sejak peristiwa tersebut.



3. KESIMPULAN

Hanya 22 % dari penduduk Kota Padang yang diwawancarai dalam survei ini bereaksi
terhadap gempa bumi dan informasi tentang potensi tsunami dengan melakukan evakuasi/
menjauhi pantai atau menuju tempat lebih tinggi. Dari mereka yang bergerak, kebanyakan
tidak melakukan evakuasi secepatnya — mengingat sempitnya waktu yang tersedia untuk
bereaksi terhadap ancaman tsunami lokal.

Ini menujukkan bahwa asumsi yang menyatakan bahwa orang akan melakukan
evakuasi atas inisiatif mereka sendiri segera setelah bumi berguncang terbukti tidak
benar.

Secara keseluruhan, informasi tentang potensi tsunami dengan cepat menjangkau responden
di “zona merah” di Kota Padang dan terutama diterima melalui radio, dari mulut ke mulut di
seputar jaringan informal mereka dan melalui televisi. Namun demikian, isi informasi — dan
pemahaman isi informasi — sangat berbeda satu sama lain.

Meskipun informasi tentang potensi tsunami menjangkau 70 % dari responden, kebanyakan
dari mereka hanya “bersikap waspada” karena mercka tidak menganggap pesan yang mereka
terima sebagai himbauan untuk melakukan tindakan evakuasi. Ini menegaskan bahwa
peringatan tanpa arahan yang jelas tidak akan memicu reaksi yang konsisten.

Ada berbagai alasan mengapa para responden tidak bereaksi dengan tepat ketika bumi
berguncang dan menerima informasi tentang potensi ancaman tsunami:

1. Banyak orang hanya menerima pesan peringatan BMG melalui TV/ Radio umum/ SMS
atau dari mulut ke mulut dari teman, keluarga dan tetangga. Pesan-pesan peringatan BMG
tidak memberikan arahan atau usulan atau rekomendasi apapun dari sumber-sumber resmi
tentang bagaimana penduduk harus menafsirkan pesan dan bereaksi terhadapnya.

2. Skema peringatan BMG yang masih berlaku saat ini tidak memberikan informasi tentang
daerah yang berpotensi terkena tsunami dan perkiraan seberapa besar dampaknya. Ini
mengakibatkan ketidakpastian yang tinggi di antara penduduk yang berisiko yang harus
memutuskan apakah melakukan evakuasi atau tidak.

3. Pesan BMG tidak dipandang sebagai informasi mengenai ancaman mendesak yang
memerlukan reaksi segera. Penggunaan kata potensi tsunami oleh BMG adalah benar dari
segi fakta dan ilmiah (karena kejadian tsunami masih belum dikonfirmasikan) namun
nampaknya dipandang oleh kebanyakan orang sebagai informasi yang masih harus
dikonfirmasikan lagi sebelum mengambil tindakan lebih lanjut.

4. Hanya sebagian kecil responden menerima informasi dari pihak berwenang setempat.
Karena hanya segelintir orang “mendengar” arahan evakuasi dan memahami bahwa
mereka harus bergerak menuju tempat yang aman, muncul pertanyaan apakah (1) pesan
peringatan dan arahan yang dikeluarkan oleh pihak berwenang setempat bisa dipahami
dan jelas, dan apakah (2) penduduk yang berisiko di Padang terbiasa dengan pesan-pesan
tersebut dan tahu bagaimana bereaksi begitu pesan peringatan dan arahan dikeluarkan.
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